
* *

/
f*

LAPORAN PENELITIAN PENGALAMAN BELAJAR RISET
i

PREVALENSI WANITA MENOPAUSE BUNGKUK OSTEOPOROSIS 
TULANG BELAKANG DAN FAKTOR RISIKONYA DI KELURAHAN 

SIALANG KECAMATAN SAKO KOTAMADYA PALEMBANG

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat 
Gnna Memperoleh Gelar Saijana Kedokteran

!:

!

Oleh:
Attgris Shandrianti 

94923100015■:

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA07 k-
2006

F i
H-r . . *

I;V
i

v :



-V

if<M
V

% it
> i'

■Sfc^sLAPORAN PENELITIAN PENGALAMAN BEL A J.

PREVALENSI WANITA MENOPAUSE BUNGKUK OSTEOPOROSIS 
TULANG BELAKANG DAN FAKTOR RISIKONYA DI KELURAHAN 

SIALANG KECAMATAN SAKO KOTAMADYA PALEMBANG

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran

Oleh:
Augris Shandrianti 

04023100015

FAKULTAS KEDOKTERAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2006



HALAMAN PENGESAHAN

Laporan Pengalaman Belajar Riset

PREVALENSI WANITA MENOPAUSE BUNGKUK OSTEOPOROSIS 

TULANG BELAKANG DAN FAKTOR RISIKONYA DI KELURAHAN 

SI ALANG KECAMATAN SAKO KOTAMADYA PALEMBANG

Okhz
AUGR5S SHANDR1ANTI 

84023150015

Telah dinilai dm dinyatakan diterima sebagai sebagian dari 
Syarat-syarat guna memperoleh sebutan Sarjana Kedokteran

Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya

Palembang, Juli 2006

Dosen Pembimbing Substansi, Dosen Pembimbing Metodologi,
i

Prof.dr.Hermansvah. SpPD-KR
NIP. 140140 315

dr.SvafcfTIusin. MS
NIP. 132 015 145

/y e1N L> Pembantu Dekan I
N ' w. .. - _ . ..Snwijaya,

\MSc



ABSTRAK
Prevalensi Wanita Menopause Bungkuk Osteoporosis Tulang Belakang dan Faktor 

Risikonya di Kelurahan Sialang Kecamatan Sako Kotamadya Palembang
(Augris Shandrianti, 2006, 42 Halaman)

Ketika wanita memasuki masa menopause, terjadi penurunan fungsi ovarium yang 
mengurangi produksi hormon estrogen. Penurunan tingkat estrogen dalam tubuh ini menyebabkan 
perubahan siklus remodeling tulang, pada saat inilah proses pengurangan massa tulang dimulai 
yang berlanjut dengan terjadinya pengeroposan tulang yang dinamakan osteoporosis. Osteoporosis 
ini sulit didiagnosis, penyakit ini sering tidak menunjukkan gejala, tiba-tiba penderita mendapati 
dirinya sudah mengalami bungkuk tulang belakang. Faktor risiko potensial yang menyebabkan 
terjadinya bungkuk osteoporosis tulang belakang pada wanita menopause di Kelurahan Sialang 
Kecamatan Sako Palembang antara lain menyangkut usia, indeks massa tubuh, konsumsi kalsium 
dan hal-hal yang menyangkut kebiasaan sikap tubuh sehari-hari, seperti duduk lama lebih dari dua 
jam, berdiri kurang dari tiga jam dan keteraturan berolahraga. Timbulnya punuk sebagai 
komplikasi dapat menurunkan kualitas hidup seseorang, akan timbul stres pada wanita yang 
merasa malu dengan bentuk tubuhnya akhirnya mereka membatasi dirinya sendiri untuk 
bersosialisasi. Selain itu, punuk yang timbul menghalangi pertukaran udara serta mengurangi 
volume udara paru, sehingga sering timbul pneumonia akibat mukus yang mengandung kuman 
tertahan di paru.

Penelitian ini secara umum ditujukan untuk mengetahui prevalensi wanita 
menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang pada masyarakat di Kelurahan Sialang 
Kecamatan Sako Palembang. Selain itu, penelitian ini juga untuk mengetahui distribusi wanita 
menopause osteoporosis bungkuk tulang belakang berdasarkan faktor risiko yang ada. Data 
diperoleh dengan cara wawancara langsung kepada sampel yang didapat berdasarkan metode 
proportional random sampling.

Dari hasil penelitian didapatkan angka prevalensi wanita menopause osteoporosis 
bungkuk tulang belakang di Kelurahan Sialang Kecamatan Sako pada tahun 2006 sebesar 13,75%. 
Bila ditinjau dari faktor risiko yang ada, ternyata wanita dengan dengan Indeks massa tubuh yang 
rendah paling banyak mengalami bungkuk tulang belakang. Ibu Rumah Tangga dengan riwayat 
patah tulang osteoporosis dalam keluarga dan konsumsi susu yang kurang juga merupakan 
responden terbanyak yang menderita bungkuk osteoporosis tulang belakang. Berdasarkan aktifitas 
fisik sehari-hari, duduk yang lebih dari dua jam sehari ditemui pada 81,81% responden. Tidak 
satupun dari responden yang diwawancarai menggunakan Pil KB sebagai kontrasepsi oral. 
Ditemui pula wanita osteoporosis bungkuk tulang belakang yang menjalani operasi pengangkatan 
indung telur, juga ada wanita dengan aktifitas hormon tiroid yang berlebihan.

Setiap masyarakat hendaknya berpartisipasi aktif dalam usaha mengurangi faktor 
risiko terjadinya bungkuk osteoporosis tulang belakang dengan kesadaran diri untuk merubah 
kebiasaan yang salah untuk mencegah terjadinya komplikasi lebih lanjut dari bungkuk 
osteoporosis.

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

2006
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BABI
PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang
Osteoporosis merupakan masalah kesehatan diseluruh dunia. 

Orang yang menderita penyakit ini mengalami pengeroposan tulang yang 

disertai bungkuk tulang belakang1. Di seluruh dunia risiko patah tulang 

akibat osteoporosis pada wanita berkisar 83% sementara pada laki-laki 

hanya berkisar 13%. Di Amerika Serikat selama 1 tahun terjadi 1,5 juta 

kasus patah tulang osteoporosis pada wanita pasca menopause. Sekitar 

500.000 kasus disertai bungkuk tulang belakang .

Berdasarkan data Puslitbang Gizi dan Makanan, Depkes RI,

Prevalensi osteoporosis di Sumatera Selatan menduduki peringkat teratas 

(27,7%), diikuti Jawa Tengah (24,02%), DI Yogyakarta (23,5%), 

Sumatera Utara (22,82%), Jawa Timur (21,42%) dan Kalimantan Timur 

(10,5%)3.

Bungkuk tulang belakang akibat osteoporosis pada wanita 

menopause berhubungan dengan penurunan kadar estrogen secara drastis. 

Estrogen berperan penting dalam menjaga kekuatan tulang dengan cara 

membantu kerja sel pembentuk tulang4. Wanita yang mengalami bungkuk 

tulang belakang kebanyakan tidak mengetahui bahwa bungkuk tersebut 

terjadi akibat fraktur kompresi pada tulang belakang2 karena fraktur ini 

terjadi perlahan-lahan dan tidak menimbulkan rasa sakit sehingga tidak 

menjadi keluhan pasien4. Sebagian kecil kasus menimbulkan rasa sakit 

daerah punggung, namun masyarakat sering menganggapnya sebagai hal 

yang biasa sehingga tidak mendapatkan penanganan dokter1. Akibat patah 

tulang tulang belakang punggung akan membungkuk (kyphosis)1 dan 

biasanya diikuti penurunan berat dan tinggi badan2.

1



Proses pengeroposan tulang belakang yang diikuti oleh 

pembentukan punuk ini biasanya terjadi dalam 10 tahun pertama pasca 

menopause, setelah itu prosesnya akan melambat namun tetap bersifat 

destruktif4. Bila seseorang terkena osteoporosis pada usia 55 tahun, maka 

diusia 65 tahun terjadi pemendekan sampai 4 cm, dan di usia 75 tahun 

tinggi badan berkurang sampai 10 cm1. Risiko kematian pada wanita 

menopause dengan bungkuk osteoporosis tulang belakang 40% lebih besar 

dibandingkan wanita menopause tanpa bungkuk tulang belakang4.

Punuk yang terbentuk mengurangi volume paru dan 

menghalangi pertukaran udara dalam paru. Hal ini menimbulkan infeksi 

paru karena mukus yang mengandung kuman tidak dapat dikeluarkan dari 

dalam tubuh . Selain itu, perubahan penampilan pada wanita akibat punuk 

dapat menimbulkan stres yang membatasi wanita untuk berpakaian 

dengan baik dan bersosialisasi. Seringkah penderita membatasi aktivitas 

karena takut terjatuh3.

Tingginya angka kejadian bungkuk osteoporosis tulang 

belakang pada wanita menopause yang dapat mengganggu aktivitas 

sehari-hari dan mengurangi kualitas hidup serta sulitnya penyakit ini 

didiagnosis, timbul pemikiran bahwa diperlukan data mengenai jumlah 

dan prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

serta persebarannya berdasarkan faktor risiko. Hal ini sangat penting 

dalam pencegahan penyakit secara dini.
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Rumusan masalah
1. Berapa besar prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis 

tulang belakang di Kelurahan Sialang Kecamatan Sako Kotamadya 

Palembang?
2. Bagaimana distribusi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan usia, pekerjaan, tinggi badan dan berat badan, 

usia menopause, penggunaan pil KB, riwayat pekerjaan, aktifitas fisik, 

kebiasaan merokok, konsumsi susu, dan riwayat patah tulang 

osteoporosis dalam keluarga di Kelurahan Sialang Kecamatan Sako 

Kotamadya Palembang?

1.2.

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Mendeskripsikan prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis 

tulang belakang di Kelurahan Sialang Kecamatan Sako Kotamadya 

Palembang.

Tujuan Khusus.

Mengetahui distribusi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan usia di Kelurahan Sialang Kecamatan Sako 

Kotamadya Palembang.

Mengetahui distribusi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan pekerjaan di Kelurahan Sialang Kecamatan 

Sako Kotamadya Palembang.

Mengetahui distribusi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan pendidikan di Kelurahan Sialang Kecamatan 

Sako Kotamadya Palembang.

1.3.
1.3.1.

1.3.2.

1.

2.

3.

3



4. Mengetahui distribusi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan Indeks Massa Tubuh di Kelurahan Sialang 

Kecamatan Sako Kotamadya Palembang.
5. Mengetahui distribusi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan usia menopause di Kelurahan Sialang 

Kecamatan Sako Kotamadya Palembang.
6. Mengetahui distribusi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan aktivitas fisik di Kelurahan Sialang Kecamatan 

Sako Kotamadya Palembang.
7. Mengetahui distribusi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan kebiasaan minum susu di Kelurahan Sialang 

Kecamatan Sako Kotamadya Palembang.
8. Mengetahui distribusi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan penggunaan pil KB di Kelurahan Sialang 

Kecamatan Sako Kotamadya Palembang

9. Mengetahui distribusi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan riwayat patah tulang osteoporosis dalam 

keluarga di Kelurahan Sialang Kecamatan Sako Kotamadya 

Palembang.

10. Mengetahui distribusi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan kebiasaan merokok di Kelurahan Sialang 

Kecamatan Sako Kotamadya Palembang.

4



1.4. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sumber informasi 

masyarakat mengenai prevalensi pada wanita menopause bungkuk 

osteoporosis tulang belakang dan faktor risikonya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk menyusun suatu program pencegahan dan 

penanganan osteoporosis pada wanita menopause melalui 

pengurangan faktor-faktor risikonya, sehingga angka kejadian 

bungkuk osteoporosis tulang belakang pada wanita menopause dapat 

ditekan.
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